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PENDAHULUAN

Sektor Property dan Real Estate
merupakansalahsatusektoryangdiprediksi
megalamipertumbuhankinerjayangpositifdi
tahun2020mendatang,mengingatdiyakinidi
tahun tersebut pertumbuhan ekonomi
Indonesia akan meningkat hingga 7%
pertahun.Meningkatnyapertumbuhansektor
ekonomiakan diiringidengan semakin
membaiknyakemampuanmasyarakatdalam
membelisarana perumahan.Prediksiyang
diperolehdaripengamatanparaahliekonomi
nasionaltersebutsedikitbertolakbelakang
dengan kondisi perusahaan di sektor
Property dan RealEstate diBursa Efek
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir,
khususnya jika dari perkembangan laba
usaha. Dalam mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
digunakan return on assets yang diukur
denganpersentase.Menurut[1]dalam \laba
yangdihasilkanperusahaandapatdijadikan
acuan untuk memprdiksi kemungkinan
terjadinya financialdistress dalam sebuah
perusahaan.Financialdistress merupakan
sebuah kondisi dimna perusahaan
mengalamimasalahkeuangan,yangterlihat
daripenurunan laba atau pun disebabkan
olehfaktorlainnya.Ketikaperusahaanterus
menerus mengalamipenurunan laba atau
posisilabayangbernilainegatifmenunjukan
kecenderunganfinancialdistressyangakan
terjadi dalam sebuah perusahaan akan
semakintinggi.

METODEPENELITIAN

Pada penelitian ini yang menjadi
populasiadalah seluruh perusahaan yang
terdaftar didalam kelompok industri
petambangan di Bursa Efek Indonesia.
Jumlahperusahaanrealestatedanproperty
diBursaEfekIndonesiarelatifsedikityaitu35
perusahaan sehingga mendorong peneliti
untukmenggunakanseluruhperusahaanreal
estatedanpropertyuntukdijadikansampel.
Olehsebabitumetodepengambilansampel
yangdigunakanadalahsensus.Menurut[2]
metodesensusadalahtahapanpengambilan
sampel yang melibatkan seluruh data
observasiberupa perusahaan dalam satu
kelompok industri. Data yang digunakan
adalah data sekunderyaitu data laporan
keuangan perusahaan real estate dan
property diBursa Efek Indonesia yang di
download melaluiwww.idx.co.id Data yang
digunakandaritahun2014– 2018.Metode
analisisdatayangdigunakanadalahregresi
datapanelyangdiolahdenganmenggunakan
eviews.

HASILDANPEMBAHASAN

Modelregresipanelyangdigunakan
adalahRandom Effectkarenadidalam model
analisis persyaratan yang terpilih adalah
HausmantTestdan LM Test.Berdasarkan
hasilpengolahandatayangtelahdilakukan
diperolehringkasanhasilterlihatpadaTabel
1dibawahini:

Tabel1
RingkasanHasilPengujianHipotesis

Keterangan
Koefisien
Regresi

Prob CutOff Kesimpulan

Constanta 2.131 0.0000
Likuiditas -0.028 0.0000 ≤0.05 Diterima
Profitabilitas -0.013 0.0001 ≤0.05 Diterima
AktivitasRasio 0.003 0.8164 ≤0.05 Ditolak
RasioLabaDitahan -0.091 0.0002 ≤0.05 Diterima

R2 0.439
F-prob0.000



Sesuai dengan ringkasan hasil
pengujianhipotesisdiperolehnilaikoefisien
determinasi sebesar 0.439. Hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa variabel
likuiditas,proditabilitas,rasio aktivitas dan
rasio laba ditahan mampu memberikan
variasi kontribusi dalam mempengaruhi
kecenderungan terjadinya financialdistress
padaperusahaanRealEstatedanPropertydi
Bursa Efek Indonesia sebesar 43.90%
sedangkan sisanya 66.10% lagidijelaskan
olehvariabellainyangtidakdigunakandalam
modelpenelitiansaatini.

Pada tahapan pengujian F-statistik
diperoleh nilaiProbability sebesar 0.000.
Hasilyang diperoleh tersebutmenunjukan
bahwa nilaiprobabilitysebesar0.000 jauh
beradadibawahtingkatkesalahan0.05maka
keputusannya adalah sehingga dapat
disimpulkanbahwarasiolikuiditas,aktivitas
rasio,profitabilitasdanrasiolaba ditahan
merupakanvariabelyangtepatuntukterus
digunakan dalam memprediksi terjadinya
financial distress pada perusahaan Real
EstatedanPropertydiBursaEfekIndonesia
ataumodelanalisisdinyatakantepatataufit.

Berdasarkanhasilpengujianhipotesis
pertama ditemukan bahwa current ratio
berpengaruh negatif terhadap financial
distresspada perusahaan RealEstate dan
PropertydiBursaEfekIndonesia.Hasilyang
diperoleh sejalan dengan penelitian [3]
menemukan bahwa likuiditas yang diukur
dengan current ratio berpengaruh negatif
terhadapfinancialdistresst.Selanjutnyahasil
penelitian [4]ditemukan bahwa likuiditas
perusahaanyangdiukurdengancurrentratio
berpengaruh negatif terhadap financial
distresspadaperusahaanmanufaktur.

Pada tahapan pengujian hipotesis
kedua ditemukan net profit margin
berpengaruhnegatifdansignifikanterhadap
financial distress pada perusahaan Real
EstatedanPropertydiBursaEfekIndonesia.
Dengandemikianhipotesiskeduaditerima.
Hasilyangdiperolehpadatahapanpengujian
hipotesis kedua konsisten dengan temuan
penelitian[5]menemukanbahwanetprofit
margin berpengaruh negatif terhadap
terjadinya risiko financial distress pada
perusahaan Transportasiyang terdaftardi
BursaEfekIndonesia.

Sesuai dengan hasil pengujian
hipotesisketigaditemukanbahwaaktivitas
rasiotidakberpengaruhsignifikanterhadap
financialdistressspadaperusahaansektor

Property dan RealEstate diBursa Efek
Indonesia.Selainitupadatahapanpengujian
hipotesis keempatditemukan bahwa rasio
laba ditahan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap inancialdistressspada
perusahaansektorPropertydanRealEstate
diBursaEfekIndonesia.Hasilyangdiperoleh
sejalan dengan penelitian Mufidah [6]
menemukanbahwalabaditahanberpengaruh
negatif terhadap financial distress yang
diukur dengan leverage pada perusahaan
manufakturdiBursaEfekIndonesi

KESIMPULANDANSARAN

Likuiditasyangdiukurdengancurrent
ratio,profitabilitasyang diukurdengan net
profit margin dan rasio laba ditahan
berpengaruhnegatifdansignifikanterhadap
financialdistress pada perusahaan sektor
RealEstate dan Property diBursa Efek
Indonesia,sedangkan rasio aktivitas tidak
berpengaruhterhadapfinancialdistresspada
perusahaansektorRealEstatedanProperty
diBursaEfekIndonesia

Bagiperusahaan,disarankan untuk
mengurangirisiko kemungkinan terjadinya
financialdistress.Dalam haliniperusahaan
harus dapatmenjaga posisilikuiditasnya,
agarkegiatanoperasionaldapatterlaksana,
selain itu perusahaanharusjugaberusaha
meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghasilkanlabayangkonsisten
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